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LAMPIRAN 

 
 

Lampiran 1 

Hasil Wawancara 

Nama : Fuad Sahabuddin 

Jabatan : Supervisi Operasi Tambatan PT. Pelindo 

1. Faktor operasional apa yang paling berpengaruh terhadap lamanya waktu 

tambat? 

Jawaban : 

Produktivitas kegiatan bongkar muat merupakan faktor yang paling 

dominan dalam menentukan lamanya waktu tambat kapal. Apabila terjadi 

gangguan teknis pada peralatan bongkar muat atau jumlah tenaga kerja tidak 

mencukupi, maka proses penyelesaian muatan akan berlangsung lebih lama 

dari waktu yang direncanakan. Selain itu, jenis muatan juga mempengaruhi 

durasi penanganan. Muatan curah atau muatan yang memerlukan sistem 

penanganan khusus umumnya membutuhkan waktu lebih panjang 

dibandingkan muatan peti kemas yang telah memiliki standar operasional dan 

sistem penanganan yang lebih terstruktur. 

2. Bagaimana sistem pengelolaan tambat di pelabuhan ini? 

Jawaban : 

Pengelolaan tambat kapal dilaksanakan melalui perencanaan jadwal 

yang disusun berdasarkan Estimated Time of Arrival (ETA), jenis dan 

karakteristik muatan, ukuran serta draft kapal, dan ketersediaan dermaga yang 

ada. Dalam pelaksanaannya, pihak pelabuhan berupaya mengoptimalkan 

utilisasi dermaga agar tidak terjadi waktu menganggur (idle time) maupun 

penumpukan kapal yang dapat menimbulkan antrean. Selain itu, penentuan 

posisi sandar atau plotting kapal dilakukan secara sistematis dengan 

mempertimbangkan panjang kapal (LOA), kedalaman kolam pelabuhan, 

kebutuhan peralatan bongkar muat, serta prioritas pelayanan. Plotting kapal 

yang tepat bertujuan 
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untuk menjamin keselamatan, kelancaran arus kapal, serta efisiensi 

operasional selama proses tambat dan bongkar muat berlangsung. 

Namun demikian, dalam praktiknya sering terjadi perubahan ETA 

secara mendadak akibat faktor cuaca, kondisi pelayaran, maupun 

keterlambatan dari pelabuhan sebelumnya. Perubahan tersebut mengharuskan 

dilakukan penyesuaian atau revisi jadwal dan plotting kapal yang telah 

direncanakan. Apabila revisi terjadi pada jam operasional padat, maka potensi 

terjadinya antrean kapal menjadi lebih besar dan berdampak pada peningkatan 

waktu tunggu sebelum tambat. Di samping itu, keterbatasan kapasitas 

dermaga yang tidak sepenuhnya sebanding dengan peningkatan volume 

kunjungan kapal juga menjadi tantangan dalam menjaga efisiensi pelayanan 

tambat. Oleh karena itu, diperlukan sistem perencanaan dan monitoring yang 

adaptif serta berbasis data real-time guna mendukung pengelolaan tambat 

yang lebih optimal. 
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Nama : H.Achmad 

Jabatan : Agen PT. Rahmatullah 

1. Apa kendala utama dari sisi pandangan agen terhadap efisiensi waktu tambat? 

Jawaban : 

Kendala utama dalam pelayanan kapal terletak pada dinamika jadwal 

pelayaran yang kerap berubah akibat faktor operasional di pelabuhan 

sebelumnya. Apabila kapal mengalami keterlambatan pada saat 

keberangkatan atau selama proses bongkar muat di pelabuhan asal, maka 

estimasi waktu kedatangan di pelabuhan berikutnya otomatis mengalami 

pergeseran. Perubahan tersebut berdampak pada penyesuaian kembali jadwal 

tambat, perencanaan operasional dermaga, serta pengaturan tenaga kerja dan 

peralatan bongkar muat. Selain itu, proses koordinasi antara agen kapal, pihak 

kapal, dan pemilik muatan seringkali memerlukan waktu tambahan, 

khususnya apabila terjadi revisi manifest, perubahan jumlah atau jenis 

muatan, maupun pembaruan dokumen pendukung lainnya. Keterlambatan 

dalam penyampaian dan verifikasi dokumen juga dapat terjadi apabila sistem 

komunikasi dan pertukaran informasi antar pihak tidak berjalan secara efektif 

dan terintegrasi. Kondisi tersebut pada akhirnya berpengaruh terhadap 

kelancaran pelayanan serta dapat memperpanjang waktu tambat kapal di 

pelabuhan. 

2. Apa yang diperlukan untuk meningkatkan produktivitas? 

Jawaban : 

Salah satu faktor yang dapat menyebabkan terjadinya penumpukan 

antrian kapal adalah kurangnya pelatihan terhadap tenaga kerja bongkar muat. 

Pelatihan berkala bagi tenaga kerja bongkar muat merupakan aspek yang 

sangat penting dalam upaya meningkatkan efisiensi dan keselamatan kerja di 

lingkungan pelabuhan. Melalui pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan, 

tenaga kerja dapat memahami serta menerapkan teknik kerja yang 
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lebih efektif, tepat, dan sesuai dengan standar operasional yang berlaku. 

Selain meningkatkan keterampilan teknis, pelatihan juga berperan dalam 

menumbuhkan kesadaran terhadap pentingnya keselamatan dan kesehatan 

kerja, sehingga risiko kecelakaan dapat diminimalkan. Di samping itu, 

ketersediaan peralatan bongkar muat yang memadai dan dalam kondisi baik 

turut mendukung percepatan proses kerja. Kombinasi antara sumber daya 

manusia yang kompeten dan sarana operasional yang optimal akan 

berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan produktivitas bongkar 

muat serta pengurangan waktu tambat kapal di dermaga. 
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Lampiran 2 

Surat Keterangan Gangguan aplikasi Inapornet 
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Lampiran 2 

Kegiatan Plottingan Kapal 
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Lampiran 3 

Kegiatan Bongkar/Muat Kapal 
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